BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan

secara umum sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan yang dilakukan untuk
lingkungan kerja yang terdiri dari intensitas cahaya, tingkat kebisingan dan
tingkat suhu ruangan, maka dari itu perlu di perbaiki adalah bagian tingkat
pencahayaan yang dianggap tidak sesuai/ tergolong rendah dengan yang telah

ditetapkan oleh permenkes no 48 tahun 2016.

. Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode ROSA bahwa hasil skor akhir 7

sebanyak 6 pegawai, skor akhir 8 sebanyak 13 pegawai dan skor akhir 9

sebanyak 1 pegawai . Semua pekerja beresiko tinggi dan harus ada perbaikan.

. Penyebab tingginya resiko pada pekerja yaitu kurangnya kesadaran pekerja

terhadap pentingnya menerapkan ergonomi dalam bekerja seperti tidak memakai
sandaran tangan yang tersedia, tidak menggunakan sandaran punggung dan
belum ada penerapan ergonomi serta fasilitas yang digunakan oleh pekerja
belum memadai sehingga mengurangi kenyamanan pekerja saat bekerja.

Perbaikan yang dilakukan adalah penerapan ergonomi serta adanya pelatihan
maupun sosialisasi ergonomi kantor agar menciptakan keadaan fisik yang lebih
sehat serta meminimalisir angka kecelakaan dan kelelahan saat bekerja.

. Berdasarkan hasil pengolahan data pada kuesioner nordic body map (NBM)

yang telah dibagikan pada 20 orang pegawai dapat dilihat beberapa pegawai
yang mengeluhkan sakit setelah bekerja menggunakan komputer. Dimana
keluhan tersebut paling dominan terjadi pada bagian tubuh pinggang, punggung,
leher bagian atas, leher bagian bawah, dan tangan kanan. Kondisi ini
menunjukkan dapat menimbulkan resiko terjadinya musculoskeletal disorders
(MSDs).



6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dikemukakan
diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah :

1. Perbaikan fasilitas yang ada dikantor seperti kursi seperti sandaran tangan dan
punggung, meja, pengaturan ketinggian monitor, letak keyboard dan mouse
maupun tata letak dikantor agar pekerja nyaman saat bekerja.

2. Adanya pelatihan dan sosialisasi pentingnya penerapan ergonomi dalam bekerja

agar meminimalisir tingkat resiko pada pekerja.
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